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ABSTRAK
Muh Andhika Suwandana AS. Studi Eksprensial Usaha Benih Padi Berbasis Non
Hibrida Kabupaten Sidenreng Rappang (Studi Kasus Usaha Penangkaran Benih
Padi). Pembimbing: RAHIM DARMA dan SAADAH

Latar belakang Indonesia sebagai negara agraris dengan komoditas prima
nya yaitu padi mengafirmasi tidak mutlak mutu padi sesuai dengan standar
nasional. Beberapa petani yang berada diwilayah Sulawesi Selatan tidak memahami
standar mutu beras yang merupakan turunan dari benih sebar. Sehingga peran dari
usaha benih padi non hibrida dibutuhkan sebagai medium yang memuat
ketersediaan produk untuk petani dalam menjaga standar mutu produksi beras.
Hadirnya studi eksprensial sebagai model belajar yang mengukur Kkinerja
perusahaan dengan parameter penentuan, struktur agrosistem dan dinamika
agrosistem kasus, permasalahan agrosistem kasus, dan merumuskan strategi
pengembangan agrosistem kasus, dengan arah stabilitas yang berujung pada
perputaran modal yang saling mengutungkan. Tujuan penelitian ini untuk melihat
masalah dari aspek umum, produksi, pemasaran, dan kelembagaan yang kemudian
diklasifikasikan rentetan masalah, mulai dari akar masalah, masalah utama dan
masalah umum. Fase terakhir ditentukan tindakan terhadap masalah yang hadir
untuk memacu strategi pengembangan agrosistem kasus. Data yang dikumpulkan
dengan cara melalui pengalaman kerja. Hasil penelitian menunjukan, aspek umum
dari perusahaan membutuhkan penambahan kapasitas prasarana produksi yaitu
pengadaan gedung baru untuk tempat penyimpanan produk. Pada aspek pemasaran
memiliki indikasi rasio keuangan yang baik dengan presentase yang terdiri rasio
likuiditas dengan nilai rasio lancar 657,45, rasio cepat 341,38, cash ratio 454,11,
net working capital 68,84. Rasio Aktivitas dengan nilai rasio perputaran total aktiva
64,33, fixed asset turnover 10,23. Rasio profitabilitas dengan nilai marjin laba
bersih 2,99, return on assets 1,93, return on equity 2,19. Rasio Solvabilitas dengan
nilai rasio hutang terhadap aktiva 12,35, rasio hutang terhadap ekuitas 13,88.

Kata kunci: Strategi, Pengembangan, APPAS.
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ABSTRACT
Muh Andhika Suwandana AS. Study of Non-Hybrid Rice Seedling Business
Expansion in Sidenreng Rappang Regency (Case Study of Rice Breeding
Business). Supervisor : RAHIM DARMA and SAADAH

Background Indonesia is an agricultural country whose main commodity is
rice. This confirms that rice quality is not absolutely in accordance with national
standards. The reason is that farmers in South Sulawesi do not understand the
quality standard of rice which must be a derivative of extension seed. Experiential
studies as a learning model, measure performance by knowing the structure,
dynamics, problems, and formulation of a case agrosystem development strategy,
leading to a profitable capital turnover. Aim, The purpose of this research is to
look at the problem from the general, production, marketing, and institutional
aspects which are then classified into a series of problems, starting from the root
problem, the main problem and the general problem. The last phase, action on the
problem, is to spur the case agrosystem development strategy. Data is collected
through work experience. The results showed that the general aspect of the
company requires additional production infrastructure capacity, namely the
procurement of warehouses for product storage. In the marketing aspect, the
indications of financial ratios are good with the percentage of liquidity ratio, the
value of current ratio is 657.45, quick ratio is 341.38, cash ratio is 454.11, net
working capital is 68.84. Activity ratio with a total asset turnover ratio of 64.33,
fixed asset turnover 10.23. Profitability ratio with a net profit margin of 2.99, return
on assets 1.93, return on equity 2.19. Solvency ratio with value ratio, debt to assets
12.35, debt to equity 13.88.

Keywords: strategy, development, APPAS
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi menjadi kebutuhan pangan masyarakat di Indonesia dengan indeks
kebutuhan tertinggi yang berdasarkan pada data BPS (Badan Pusat Statistik)
melalui pengamatan (empirik) yang kemudian diobjektifkan. Tidak heran jika
sektor pertanian menadi salah sektor penting untuk meningkatkan perekonomian.
Salah satu daerah yang memiliki produktivitas padi yang cukup tinggi adalah
daerah Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan dengan produktivitas benih padi di tahun
2021 sebesar 5,19 Ton/Ha sehingga diposisikan sebagai provinsi yang memiliki
produktivitas tinggi akan tetapi masih jauh jika dibandingkan dengan Jawa Barat
dengan produktivitas 5,76 Ton/Ha (Data BPS, 2021). Hal tersebut dilandasi karena
luas panen jawa barat sebesar 1.624.681 Ha dan produksi sebesar 9.358.162 Ton
sedangkan luas panen Sulawesi Selatan 991.936 Ha dan produksi sebesar 5.152.871
Ton. Salah satu Kabupaten yang memiliki peran cukup andil untuk memberikan
kontribusi produktivitas benih padi terhadap Sulawesi Selatan adalah Kabupaten
Sidrap. Kabupaten Sidrap memiliki sebutan kota beras hal ini dikarenakan memiliki
ciri khas yaitu hamparan hijau yang sangat luas. Adapun produktivitas benih padi
dari Kabupaten Sidrap sebesar 5,24 Ton/Ha yang menempati posisi ke empat
produktivitas tertinggi dari 23 Kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan dengan total
produksi 464,228 Ton dengan luas lahan panen 88,510 Ha pada tahun
2021 (Data BPS, 2021).

Hadirnya data sebagai parameter dalam mengetahui kebutuhan masyarakat
terhadap komoditas paling diminati yaitu benih padi yang ada di Indonesia menjadi
acuan para pengusaha untuk memanfaatkan komoditas padi. Benih padi
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yang pertama benih hibrida adalah generasi filial
pertama (F1) dari suatu persilangan dua varietas yang secara genetis berbeda
sedangkan benih padi non hibrida adalah tanaman yang menyerbuk sendiri
sehingga secara alami kondisinya adalah homozigot-homogen dan cara
perbanyakanya dengan benih keturunan (Gatot Irianto, 2018). Dengan melihat dari
segi kelebihan dan kelemahan dua jenih benih padi tersebut, sebagai usaha dagang
yang melakukan suatu analisis dengan membaca suatu data, saat ini kebutuhan
benih padi non hibrida sangat tinggi karena pertimbangan perawatan yang sangat
sulit walaupun produktivitas yang dijanjikan tinggi dengan kisaran diatas 9 Ton/Ha
(Ayu Gusti, 2020). Saat ini ketersediaan akan benih padi diklaim telah mencukupi
akan tetapi ada hal yang lebih penting yang perlu diperhatikan yaitu masalah mutu
dari output benih padi itu sendiri, apakah berpangkal pada benih padi itu sendiri
atau berpangkal pada faktor budidaya sehingga dibutuhkan analisis dalam
menanggapi kemorosotan mutu beras yang ditinjau dari kualitas benih itu sendiri
(Haedar, Alyas dan Adys, 2020).

Peneliti beranggapan dengan studi eksprensial yang dipandang sebagai
sebuah studi yang melibatkan peneliti dalam suatu usaha yang dijalankan dengan
motif memperoleh berbagai data yang diperlukan sebagai sebuah perangkat
informasi untuk menemukan masalah-masalah yang terdapat dalam perusahaan.
Dengan terlibatnya peneliti sebagai pelaku usaha akan memudahkan peneliti untuk
mendapatkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan pada
penelitian ini. Informasi tersebut dapat berupa data dan berupa hasil pembicaraan
dengan pihak pendiri perusahaan.



Berangkat dari penjelasan studi eksprensial, tentu studi ini digunakan
sebagai tools yang kemudian menginterpretasikan kondisi usaha terkhusus dalam
memahami makna Concrete exprience, sebagai pengalaman konkrit yang diadopsi
dari pedoman teknis sertifikasi benih bina tanaman pangan yang merupakan
ketentuan menteri pertanian Republik Indonesia nomor: 355./HK.130/C/05/2015
yang telah mengalami perubahan berdasarkan keputusan menteri pertanian
Republik Indonesia nomor: 1316/HK.150/C/12/2016.

Dari sistem agribisnis yang kemudian mengacu pada sistem hulu atau
subsistem input, keterkaitan antara subsistem penting dijabarkan sebagai penjelasan
objektif perusahaan dalam beroperasi untuk memberikan interprestasi dari
agribisnis itu sendiri. Terminologi input adalah semua sumberdaya yang digunakan
membuat suatu produk dalam proses produksi, melibatkan sumber daya manusia
(pekerja terampil dan manajer), modal (peralatan), bahan, informasi, dan energi
(Ericsin et.al., 2005). Yang berada di subsistem input adalah usaha dagang
penangkaran benih padi, yang berada di subsistem produksi adalah usaha dagang
penangkaran benih padi yang mengelolah benih menjadi benih bersertifikat yang
telah di uji melalui BPSB (Badan Pengawas Sertifikasi Benih), yang berada di
subsistem pemrosesan adalah semua perusahaan yang terlibat dalam transformasi
primer dan akhir dari output bahan baku, yang berada di subsistem pemasaran
adalah mitra kerja (penyalur) dari berbagai kabupaten yang ada Di Sulawesi
Selatan, dan subsistem pendukung adalah lembaga keuangan dengan orientasi
keuntungan. Dalam oprasional usaha dagang harus mematuhi aturan menteri
pertanian No. 37/Permentan/OT.140/8/2006 tentang pengujian, penilaian,
pelepasan dan penarikan varietas. Aturan ini memiliki korelasi dengan defenisi
subsistem input yang dijelaskan (Darma, 2017) subsistem input adalah hulu
subsistem agribisnis karena mencakup semua kegiatan usaha yang memproduksi
dan mendistribusikan input pertanian. Sebagimana manifestasi dari defenisi input
tersebut terjelaskan dengan acuan aturan pemerintah.

Sebagai seorang pengusaha, disamping kemampuan melihat peluang dan
kemudian menjalankan sebuah perusahaan, ia juga harus mampu melihat dan
menganalisis permasalahan yang ada pada perusahaannya. Hasil analisis tersebut
nantinya akan dirumuskan untuk menjadi bahan evaluasi sehingga menghasilkan
solusi yang dapat diterapkan di masa yang akan datang demi kemajuan dan
keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis yang sekaligus sebagai pihak
peneliti yang memiliki hubungan keluarga dengan pihak pemilik usaha dari
perusahaan tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Studi Eksprensial
Usaha Benih Padi Berbasis Non Hibrida (Studi Kasus Usaha Dagang Penangkaran
Benih Padi Kabupaten Sidenreng Rappang ).

1.2. Rumusan Masalah

Peran usaha penangkaran benih padi sejatinya menjaga ketercukupan
pangan dari segi tingkat produksi dan mutu benih padi itu sendiri. Namun yang
menjadi masalah, secara partikular hasil survey di Kabupaten Luwu dan
Kabupaten Bone menunjukan bahwa penggunaan benih berlebel biru ditingkat
petani baru mencapai 32,5 % (Muh Taufik, 2014), hal tersebut didasari karena
kecenderungan petani banyak yang menggunakan benih produksi sendiri untuk
tanam padi kedua kalinya (Nurmanaf et al 2005). Dalam skala cakupan Provinsi



Sulawesi Selatan bedasarkan data yang diperoleh dari Direktoral Jenderal
Tanaman Pangan (2018) menunjukan bahwa tidak semua petani menggunakan
benih Dbersertifikat, sebagian masih menggunakan benih non sertifikat dan
ketersediaan lantai jemur yang terbatas (ROCHIM, 2021). Penggunaan
bersertifikat hanya mampu mencapai 53 % dari jumlah kebutuhan benih yang ada
di Provinsi Sulawesi Selatan hal ini di dasari akses untuk mendapatkan benih padi
bersertifikat yang terbatas. Hadirnya masalah tersebut memberikan arah pada
peneliti untuk memberikan masukan pada perusahaan untuk menjaga ketersediaan
dan kualitas benih padi dengan memperhatikan kondisi agrosistem kasus sebagai
bahan rujukan untuk mengungkap masalah yang berorientasi solutif sehingga
setiap agrosistem kasus mempunyai bahan proyeksi ke depan.
1.3 Research gap (novelty)

Banyak penelitian yang membahas tentang komoditas padi akan tetapi
sangat jarang didapati yang membahas padi yang dijadikan media penelitian dengan
mengetahui tingkatan pengembanganya dengan menerapkan metode Appas
(Analisis Pengembangan Perencanaan Agrosistem) dalam sebuah usaha bisnis, hal
tersebut didasarkan pada acuan peneliti dalam menemukan penelitian sejenis
menggunakan knowledge maps sebagai sumber referensi yang dibandingkan
dengan penelitian yang direncanakan.

Kebanyakan penelitian membahas tentang bentuk setelah baku dari padi
yaitu beras sebagai media penelitian dengan membahas analisis kinerja finansial
(Anna, Siregar dan Studi, 2018) adapula yang membahas keunggulan tanaman
pangan dengan melihat efisiensi melalui R/C (Najmulmunir dan Lutfiadi, 2009),
dan (Efi Fitriani 2009), itupun cakupanya hanya sampai pada analisis finansial dan
kelayakan usaha dari suatu agrosistem kasus yang diteliti.

Adajuga penelitian dalam menentukan komoditas unggulan dalam
meningkatkan badan usaha milik desa studi kasus desa Semamung, Kabupaten
Sumbawa (Nurjhadi, Irawan dan Ilman, 2019) namun tidak ada penelitian lanjutan
yang membahas tentang pengembangan usaha komoditas padi dari badan usaha
milik desa yang sebelumnya telah dianalisis tanaman pangan yang berpotensi untuk
dijadikan usaha.

Terlebih lagi analisis pengembangan tentang usaha yang bergerak dibidang
penyebaran benih padi sangat sedikit dibahas dalam penelitian dengan
menggunakan metode APPAS berdasarkan analisis knowledge maps. Sehingga
hadirnya metode Appas yang memberikan inferensi terhadap analisis kinerja usaha
serta rasio keuangan melalui pendekatan eksprensial bisa lebih objektif, terlebih
hadirnya metode ini mencakupi beberapa penelitian yang sejenis dari segi objek
penelitian dan metode yang digunakan.



1.4 Tujuan Penelitian ini

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Mengidentifikasi struktur dan dinamika agrosistem kasus
2. Menganalisis permasalahan yang ada pada agrosistem kasus
3. Merumuskan strategi pengembangan dari agrosistem kasus
1.5 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang pertanian, dapat menambah informasi dan pemahaman mengenai strategi
pengembangan usaha benih padi non hibrida serta dapat menjadi bahan penentuan
kebijakan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam perencanaan pembangunan di
bidang pertanian khususnya tanaman pangan. Selain itu hasil penelitian juga
diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi penulis sekaligus pemilik usaha dalam
rangka pengembangan usahanya.



1.6 Kerangka Pemikiran

Usaha Penangkaran Benih Padi

A 4

Deskripsi Usaha
- Sejarah
- Vigi
- Struktur Sumberdaya
- Kegiatan
- Kinerja

v

Problematisasi

- Analisis Persoalan
- Analisis Strategi Pengembangan

1

Desain Tindakan Transformasi

- Analizis Alternatif Tindakan Pengembangan
- Matriks Perencanaan
- Rencana Kerja

—_—

Refleksi

- Teoritik
- Metodologik
- Etik

y

Business Model Canvas I

Gambar 1. Kerangka pemikiran



2. METODE

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan pada
akhir bulan Desember 2021 sampai akhir April 2022. Pemilihan lokasi tersebut
dilandasi dengan pertimbangan bahwa Usaha Dagang Penangkaran Benih Padi
beroperasi Di Kabuputen Sidenreng Rappang, Kecamatan Watang Pulu, Kelurahan
Uluale JIn H. Laba.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode APPAS dengan pendekatan studi
eksprensial dengan klasifikasi penelitian berdasarkan sifatnya secara longtudinal,
berdasarkan tarafnya secara analitik dan berdasarkan eksplanasi (penjelasan) secara
korelasional melalui hubungan kausal.

Model pembelajaran eksprensial (ekspriential learning) dikembangkan oleh
(Kolb, 1984 dalam Zulfikri, 2021). Dalam gagasan Kolb ini, proses belajar orang
dewasa digambarkan berlangsung secara siklikal yang keempat tahap saling
berinteraksi yaitu: 1. Concrete exprience, yaitu pengalaman konkrit dari
pengalaman kerja yang dalam penelitian ini tergambar pada aspek kegiatan dalam
jurnal kegiatan belajar, 2. Reflective observation, yaitu pemberian makna terhadap
pengalaman tersebut melalui refleksi, 3. Abstract conseptualization, yaitu
pengabstraksian secara konseptual makna pengalaman yang diperoleh itu, untuk
kemudian, 4. Active exprementation, yaitu secara aktif di cobakan dalam
pelaksanaan kegitan belajar selanjutnya (Darmiany, 2009). Dengan hadirnya studi
ini sebagai sebuah prinsip dalam proses belajar maka akan mempengaruhi katalisasi
produksi benih. Berikut bagan tahapan metode APPAS :

Deskripsi Usaha
e Pernyataan Visi dan Misi
e Sumber Daya
e Kegiatan Usaha
e Kinerja Usaha

Studi Problematisasi

e Analisis Masalah Dan Pengembangan Agrosistem ( AMPAS )
e Analisis Sasaran dan Pengembangan Agrosistem (ASPA)
Analisis Tindakan Transformasi
e Analisis Alternatif Tindakan Pengembangan Agrosistem ( A2TPA )
e Matrik Pengembangan Proyek Pengembangan Agrosistem(MP3A)
e Rencana Proyek Pengembangan Agrosistem ( RKP2A)
e Analisis Persoalan Potensial (APP)
e Rencana Implementasi Dan Agenda Pemetaan
Rancangan Model Bisnis
o Refleksi Teoritik
o Refleksi Metodologik
o Refleksi Etik
Gambar 2. Bagan Tahapan Analisis Metode Appas UD. AT




Deskripsi Usaha
Agar dapat memahami situasi kasus yaitu dengan mengikuti prosedur
tahapan studi kasus berikut

a.

Pernyataan Visi dan Misi Pengelolaan Agrosistem
Pada tahapan ini akan diuraikan tentang visi serta misi UD. AT.
Tahap ini akan memperoleh keterangan berupa sejarah berdirinya
usaha, kegiatan usaha, dan tujuan didirikan usaha.
Sumberdaya Usaha
Pada tahap ini menguraikan tentang sumberdaya yang dimiliki
perusahaan kiranya keterangan tersebut dibutuhkan untuk
menjabarkan sumberdaya manusia (karyawan), sumberdaya modal
(alat atau mesin, pupuk dan kebutuhan lainya) dalam pengembangan
usaha. Posisi sumberdaya menyatakan kepemilikan berbagai
sumberdaya (aset), meliputi:
e Sumberdaya lahan dan bagunan dan bangunan kantor (jenis,
luas, lokasi, status kepemilikan, peruntukan dan sebagainya).
e Sumberdaya peralatan dan mesin (peralatan administrasi,
transportasi dan alsintan yang dikelolah mencakup masing-
masing jenis, tipe, kapasitas, jumlah dan sebagainya).
e Sumberdaya manusia (staf pengelola yang meliputi jenis
kelamin, umur, pendidikan dan sebagainya).
e Sumberdaya finansial (sumber anggaran, pengelolaan
anggaran, dan sebagainya).
Kegiatan Usaha
Tahap ini mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
berkaitan dengan usaha budiaya dan pemasaran benih padi yang
diterangkan melalu aktivitas manajemen usaha.
Kinerja Usaha
Kinerja usaha diterangkan dengan melihat pemanfaatan sumberdaya
yang dimiliki untuk mencapai tujuan usaha. Kinerja dibedakan atas
kinerja proses dan kinerja hasil. Kinerja proses diukur seacara
kualitatif, menyangkut proses-proses yang terjadi dalam
pengelolaan usaha budidaya dan pemasaran benih padi. Sedangkan
kinerja hasil diukur dengan secara kuantitatif menyangkut capaian
yang diperoleh dari pelaksanaan kinerja proses.

Studi Problematisasi

Studi problematisasi yaitu pengidentifikasian permaslahan yang terjadi
pada agrosistem kasus dalam mengelolah kegitan usaha penangkaran
benih padi bersertifikat.

a. Analisis Masalah Dan Pengembangan Agrosistem (AMPAS)

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah, kemudian
disusun atau dijabarkan dalam sebuah gambaran sebab akibat pada
suatu diagram pohon. Harapan-harapan yang tidak sesuai dengan
kenyataan menjadi dasar penetuan masalah. Membuat tabel
kesenjangan antara harapan dan kenyataan kemudian dirumuskan
menjadi masalah.



b. Analisis Sasaran Dan Pengembangan Agrosistem (ASPA)

Merumuskan sasaran yang akan dicapai sebagai pemecahan dari
masalah-masalah yang sebelumnya telah dianalisis. Sasaran-sasaran
mengacu pada harapan terhadap kenyataan sesuai hasil identifikasi
masalah. Dengan analisis ini, akan membentuk hubungan tindakan-
hasil diantara sasaran-sasaran tersebut yang kemudian digambarkan
dalam sebuah diagram pohon sasaran.

Desain Tindakan Alternatif

a.

Analisis Alternatif Tindakan Pengembangan Agrosistem(A2TPA)
A2TPA hadir untuk melihat beberapa kemungkinan pilhan
hubungan tindakan-hasil (rangkaian sasaran) dan analisis sasaran
yang mengarahkan pada suatu keadaan tertentu yang diinnginkan
dengan menggunakan analisis keputusan (AK) yaitu dengan
menentukan pernyataan keputuasan, kriteria keputusan, alternatif
keputuasan dan evaluasi keputuasan.

Matrik Pengembangan Proyek Pengembangan Agrosistem(MP3A)
Matrik ini menggambarkan struktur alternatif tindakan terpilih
secara ringkasan dengan mengidentifikasi masing-masing sasaran
terhadap ukuran tercapainya dan spesifikasi sistem informasi untuk
pengendalian manajerial, serta menentukan atau menghitung biaya
yang dibutuhkan untuk masing-masing tindakan pencapaian
sasaran.

Rencana Proyek PengembanganAgrosistem (RP2A)

Berupa rencana kerja perusahaan dalam mengembangkan usaha,
penanggung jawab usaha, hasil kegiatan dan jadwal pelaksanaan
tindakan untuk menghindari kemungkinan kesalahan rencana kerja
yang digunakan dalam analisis persoalan potensial (APP).

Analisis Persoalan Potensial (APP)

Bertujuan untuk menghindari kemungkinan timbulnya kesulitan
dimasa datang terhadap rencana kerja yang telah disusun. Tahapan
ini meliputi tahapan rencana kerja kegiatan, skenario pelaksanaan
kegiatan, identikasi tahap-tahap, tahap rawan, identifikasi persoalan
khusus, tindakan pencegahan dan tindakan penanggulangan.
Rencana Implementasi Dan Agenda Pemetaan

Rancangan ini merupakan suatu bentuk rancangan yang disusun
untuk memberikan gambaran secara terperinci dan terarah terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh UD. AT untuk menerapkan
berbagai tindakan yang terpilih dalam upaya pengembangan sistem
manajemen sumberdaya manusia secara lebih lengkap dan
manusaiwi. Dan dengan rencana agenda pemantauan diharapkan apa
yang telah direncanakan dapat menjadi solusi terbaik untuk
memperbaiki masalah-masalah yang dihadapi oleh UD. AT.

Refleksi

Refleski merupakan pelajaran-pelajaran penting yang diperoleh saat
melaksanakan penelitian terhadap UD. AT. Pelajaran penting yang
dikemukakan sehubungan dengan sasaran-sasaran belajar pada
penelitian yang terdiiri dari:



a. Sasaran aspek sikap berupa refleksi etik/teologik, pelajaran penting
yang merupakan hal baru bagi peneliti yang mempengaruhi mental
batin ketika melakukan interaksi.

b. Sasaran aspek pengetahuan berupa refleksi teoritik, pelajaran
penting yang merupakan hal baru bagi peneliti yang diperoleh dari
teori-teori yang terkait dengan teori pendukung yang dipelajari.

c. Sasaran aspek keterampilan berupa refleksi metedologik, pelajaran
penting yang merupakan hal baru bagi penelitiyang diperoleh dari
penggunaan metode dalam pelaksanaan penelitian.

5. Rancangan Model Bisnis

Tahapan akhir setelah merefleksi pelajaran penting yang diperoleh

dalampenelitian adalah merancang model bisnis sendiri menggunakan

BMC atau Business Model Canvas, yang mengacu pada 9 elemen model

bisnis antara lain, customer segment, value proposition, channels,

customer relationship, revenue stream, key resource, key activities, key
partnership, cost structure.

2.3 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan metode analisis kinerja usaha meliputi
analisis biaya, analisis penerimaan, analisis pendapatan, analisis kelayakan dari R/C
ratio dan analisis rasio meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitablitas
dan rasio aktvitas. Adapun rumus yang digunakanan adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kinerja Usaha

Berangkat dari uraian diatas perusahaan mencoba menjadi sebuah usaha
yang bergerak dibidang pertanian dengan basis perbanyakan benih padi non hibrida.
Padi nonhibrida merupakan hasil dari penyerbukan terbuka sedangkan padi hibrida
adalah turunan pertama dari hasil persilangan antara induk mandul jantan (GMJ =
CMS = A) dan pemulih kesuburan (Restorer = R). Khusus padi hibrida, tujuan
pembentukannya adalah untuk mendapatkan varietas hibrida yang mempunyai
potensi hasil minimal satu ton lebih tinggi dibandingkan dengan padi inbrida (Imran
dalam (Satoto dan Suprihatno, 2008).

Jika perbandingan padi hibrida dan non hibrida diukur berdasarkan
parameter tinggi tanaman, jumlah malai, jumlah gabah, bobot kering 1.000 butir
gabah isi (gr),dan hasil gabah kering giling kadar air 14 % (t/ha) maka padi hibrida
jauh lebih unggul dibandingkan padi non hibdrida (Imran, 2009). Akan tetapi dari
segi perawatan dan pemupukan, padi non hibrida membutuhkan lebih sedikit sarana
pendukung dibandingkan pengaplikasian dosis untuk benih hibrida (Fauzan, 2018)
dan karena kecenderungan benih hibrida yang memiliki produktivitas tinggi
sehingga dibutuhkan perawatan yang cukup ketat dengan memperhatikan faktor
eksternal berupa suhu yang harus standar yaitu 24-29 C (Satoto dan Suprihatno,
2008).

Pemilik usaha perbenihan semestinya memiliki kerangka pikir tentang
keterkaitan antar subsistem. Agribisnis lazimnya didefinisikan sebagai suatu
rangkaian produksi, panen, pasca panen, pemasaran dan kegiatan pertanain tersebut
(Soekartawi, 2007). (Darma, 2017) memandang bahwa, ruang lingkup agribisnis
melingkupi perusahaan pertanian, dan agroindustri, agribisnis sebagai terminologi
ilmiah harus didefenisikan sebagai studi tentang interkoneksi perusahaan agro yang
berbeda berdasarkan pola kerjasama. Agribisnis disebut sebagai unit bisnis atau



subsistem sejak tahun 60an (Cramer dan Jensen, 1979). Sistem adalah karakteristik
khusus yang melekat pada definisi agribisnis. Sistem terdiri dari beberarapa
subsistem yang saling berhubungan, ini berarti ketika satu subsistem tidak ada, itu
tidak dapat dianggap sebagai suatu sistem. Dalam sistem agribisnis, patokan
penelitian mengacu pada sistem hulu, yaitu pengadaan bahan baku berupa benih
padi non hibrida. Mengapa beracu pada sistem hulu dikarenakan perusahaan
sebagai penyedia produk atau penyedia bahan baku yang kemudian menyalurkan
produk (benih padi non hibrida) ke sistem on farm (petani). Kinerja perusahaan
adalah rangkaian proses dan hasil yang telah dilakukan perusahaan selama
berjalanya usaha (Puspita dan Santoso, 2018). Kinerja usaha Usaha Dagang terdiri
atas:
a. Pengadaan Bahan
Menurut(Hanggana, 2006 dalam Saputro, 2018) bahan baku adalah sesuatu
yang digunakan untuk membuat barang jadi, bahan pasti menempel menjadi
satu dengan barang jadi. Menurut (Tenorio et al., 2013) padi cenderung
toleran terhadap suhu tinggi pada fase vegetatif, namun sensitif pada fase
generatif. Paparan suhu tinggi pada fase sebelum dan selama pembungaan
akan menurunkan fertilitas polen pada tanaman. Paparan suhu tunggi > 33.7
C selama 1 jam pada saat antheis dapat menurunkan fertilitas pada spikelet
padi (Jagadish, Craufurd dan Wheeler, 2007). Suhu tinggi pada
pembungaan dapat menyebabkan sterilitas polen sehingga terjadi
penurunan hasil padi (Hakata et al., 2017).
b. Produksi
Secara teknis produksi adalah proses mentransformasi input menjadi output
(Ali, 2013). Kegiatan produksi mencakup diantaranya bahan baku, SDM,
serta sarana dan prasarana dalam berproses. Kegiatan produksi diadopsi dari
pedoman teknis sertifikasi benih bina tanaman pangan yang merupakan

ketentuan menteri pertanian republik Indonesia ~ nomor:
355./HK.130/C/05/2015 yang telah mengalami perubahan berdasarkan
keputusan  menteri  pertanian  Republik  Indonesia nomor:

1316/HK.150/C/12/2016. Dengan adanya legislasi sebagai acuan dalam
menjalankan usaha tentu produktivitas dari segi kualitas dan kuantitas bisa
ditingkatkan sebagaimana standar mutu perbenihan benih padi non hibrida
ketika dijadikan beras harus berada pada turunan akhir dari sertifikasi benih
yang dilambangkan dengan lebel biru, hal tersebut dilakukan guna
menetapkan standar mutu yang baik ketika nantinya akan dijadikan beras,
apabila fase benih padi lebel biru kemudian ditanam dan kembali untuk
dijadikan sebagai media perbenihan maka sudah dikatakan berada dibawah
standar mutu untuk dijadikan beras. Adapun parameter pemeriksaan standar
mutu dilapangan isolasi jarak 2 meter, campuran varietas lain 0,5 %, dan
isolasi waktu 21 hari. Adapun parameter pengujian di laboratorium, kadar
air maksimal 13%, benih murni minimal 98 %, kotoran benih maksimal 2
%, benih tanaman lain maksimal 0,2 %, biji gulma maksimal 0%, daya
kecambah minimal 90 %.
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C.

Pemasaran
Defenisi pemasaran menurut (Stanton, 1985) hlm 7, pemasaran adalah
sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa
yang dapat memuaskan kebutuhan baik konsumen saat ini maupun
konsumen potensial. Kegiatan pemasaran dapat diinterpretasikan sebagai
usaha dalam memuaskan konsumen dengan orientai profit dari segi
finansial.
Pengendalian Dampak Lingkungan
Sebagaimana disebutkan dalam Perda Kabupaten Sidrap Nomor 2 Tahun
2012 bahwa perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup adalah upaya
untuk melestarikan dan mengembangkan lingkungan hidup yang serasi,
selaras, dan seimbang guna menunjang terlaksananya pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup.
Keungan
1. Analisis Biaya
Menurut Kasim (2004) untuk menghitung biaya digunakan rumus:
TC=FC+VC
Keterangan :
TC  =Total Cost/Biaya Total (Rp)
FC  =Fix Cost/Biaya Tetap (Rp)
VC = Variabel Cost/Biaya Variabel (Rp)
2. Analisis Pendapatan
Menurut Kasim (2004) untuk menghitung pendapatan digunakan
rumus:

I=TR-TC
Keterangan :
I = Income/Pendapatan (Rp)
TR = Total Revenue/Total penerimaan (Rp)
TC = Total Cost/Total biaya (Rp)
3. R/C ratio

Analisis R/C ratio merupakan perbandingann antara penerimaan
(revenue) dan biaya (cost), menurut Rahim dan Hastuti (2007) rumus untuk
menghitung R/C dalam menentukan kelayakan usaha:

R/C Ratio =TR/TC

R/C > 1, Usahatani layak

R/C = 1, Impas

R/C <1, Tidak Layak

Keterengan :

R/C ratio = Revenue cost ratio
TR = Total revenue (Rp)
TC = Total cost (Rp)

4. Analisis Rasio
a. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yaitu rasio yang menunjukan hubungan antara
kas perusahaan dan aktiva lancar lainya dengan hutan lancar. Rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
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dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus
segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek.
- Current Ratio

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar
(current assets) dengan hutang lancar (current liabilities). Current
ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi
kreditor jangka pendek dala m arti setiap saat perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka
pendeknya. Adaapun rumus yang digunakan untuk menghitung
cureent ratio adalah :

Aset Lancar

Current Ratio = x 100 %

Kewajiban Lancar

- Quick Ratio

Alat ukur yang lebih akurat untuk mengukur tingkat likuiditas
perusahaan adalah quick ratio. Rasio ini merupakan perimbangan
antara jumlah aktiva lancar dikurangi persediaan dengan jumlah
hutang lancar. Quick ratio menfokuskan komponen-komponen
aktiva lancar yang lebih likuid yaitu : kas, surat-surat berharga, dan
piutang dihubungkan dengan hutang lancar atau hutang jangka

pendek. .
QUiCk Ratio - Aset Lancar—Persedlaanx 100 %

Kewajiban Lancar

- Cash Ratio

Cash ratio atau rasio kas adalah rasio keuangan yang
membandingkan kas dan setara kas perusahaan (seperti surat
berharga yang dijual untuk menciptakan arus kas) dengan kewajiban
lancarnya, seperti utang jangka pendek. Rasio kas adalah jenis rasio
likuiditas, yang mengukur modal Kkerja perusahaan dan
kemampuanya untuk membayar tagihan yang dihadapi dalam
kegiatan bisnis reguler. Rasio kas pada laporan keuangan berfokus
secara eksklusif pada kewajiban jangka pendek (seperti hutang dan
gaji karyawan tetap)dari pada total kewajiban. Adapun rumus

menghitung cash ratio adalah :
Kas+Bank

Cash Ratio = x 100 %

Kewajiban Lancar

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverge ratio yaitu rasio yang mengukur
seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang
(pinjaman).
- Debt Ratio

Debt ratio (rasio hutang) merupakan rasio antara hutang (total
debt) dengan total aset (total assets) yang dinyatakan dalam
presentase. Ratio hutang mengukur berapa persen aset perushaan
yang dibelanjai dengan hutang.Adapun rumus yang digunakan
adalah :

Debt Ratio =

Total Kewajiban
Total Aset

x 100 %
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- Total Debt Equity Ratio

Total debt to equity ratio (rasio total hutang terhadap modal
sendiri) merupakan perbandingan total hutang yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri (ekuitas). Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung debt equity ratio adalah :

. . _  Total Kewajiban 0
Debt Equity Ratio = ot Ehitas x 100 %

c. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas yaitu mengukur sejauh mana efektivitas
manajemen perusahaan dalam mengelolah aset-asetnya. Artinya
dalam hal ini adalah mengukur kemampuan manajemen perusahaan
dalam mengelola persediaan bahan mentah, baranag dalam proses,
dan barang jadi serta kebijakan manajemen dalam mengelola aktiva
lainya dan kebijakan pemasaran. Rasio aktivitas menganalisis
hubungan antara laporan laba rugi, khususnya penjualan, dengan
unsur-unsur yang ada pada neraca, khususnya unsur-unsur
aktiva.Beberapa rasio aktivitas :
- Total Assets Turnover (Perputaran aktiva)

Total assets turnover (TATO) mengukur perputaran dari semua
aset yang dimiliki perusahaan. Total Asset turnover dihitung dari
pembagian antara penjualan dengan total asetnya. Adapun rumus

yan digunakan untuk menghitung total assets turnover adalah :

9 tot
Total assets turnover = —<M99% 100 %

Total Aset
- Fixed Assets Turnover
Merpupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode. Atau dengan kata lain . untuk mengukur apakah perusahaan
sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum
(Kasmir, 2016). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung

fixed assets turnover adalah :
Penerimaan

Fixed Assets Turnover = ———— x 100 %

Aset Tetap

d. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan
modalnya.
- Net Profit Margin

Net profit margin (marjin laba bersih) merupakan keuntungan
penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.
Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan. Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung net profit margin adalah :

. . Laba B ih Setelah Pajak
Net Profit margin = —————— ¢ 27 42

x 100 %
Pendapatan
- Return On Assets (ROA)
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Return on assets (ROA) rasio ini mengukur laba setelah pajak
dengan total aktiva. Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA

adalah : _
Return On Assets (ROA) = 22228¢71h 100 9%

Total Aset
- Return On Equity (ROE)
Return on equity (ROE) atau disebut rentabilitas modal sendiri
untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak
pemilik modal sendiri. Adapun rumus yang digunakan untuk

menghitung ROE adalah :

. Laba B ih
Return on equity = ——>—""— x 100 %

2.4 Batasan Operasional

Batasan operasional adalah variabel yang akan diteliti untuk
memperoleh dan menganalisis data yang berhubungan dengan penelitian.
Adapun batasan operasional dalam penelitian sebagai berikut :

1. Usaha Dagang ini merupakan perusahaan yang bergerak bidang
subsistem input yaitu benih padi non hibrida berada Di Kabupaten
Sidenreng Rappang. Benih Non Hibrida meliputi banyak varietas di
antaranya mekongga, ciherang, inpari 42, inpari 33, situbagendit,
memberamo, cigelis dan lain-lain.

2. Struktur sumberdaya perusahaan terdiiri dari beberapa sumberdaya
meliputi benda fisik berupa tanah dan bangunan, finansial berupa
modal bisnis dan sumberdaya manusia berupa CEO, Manajer, Staff
dan Karyawan.

3. Kegiatan usaha adalah segala kegiatan yang dilakukan usaha sesuai
dengan basis operasional. Kegiatan usaha dagang yang dilakukan,
melakukan kegiatan membeli dan menjual kembali barang yang
telah mengalami perlakuan seperti memberikan sertifikasi kepada
porduk benih padi non hibrida.

4. Kinerja usaha adalah hasil dari sebuah kegiatan manajemen
perusahaan. Adapun hasil dari kegiatan manajemen perusahaan di
ukur dengan melihat perbandingan total pendapatan di bagi dengan
total biaya untuk menentukan kelayakan usaha apakah layak, impas
atau tidak layak serta mengukur rasio keuangan sebagai alat untuk
mengukur Kinjer usaha dengan parameter melihat  kondisi
kesehatan keuangan perusahaan melalui rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Analisis yang kemudian
digunakan akan ditunjang dengan neraca keuangan dan laporan laba
rugi perusahaan, sebagaimana isi dari laporan tersebut berupa
pendapatan, pengeluaran serta keadaan kas pada akhir periode
akuntansi (tahunan).

5. Bisnis model kanvas adalah metode bisnis yang menggambarkan
dasar pemikiran tetntang bagaimana sebuah organisasi atau
perusahaan menciptakan, menyerahkan dan menangkap nilai
(Hermawan dan Pravitasari, 2013). Digambarakan melalui sembilan
blok bangunan dasar yang menunjukkan logika bagaimana sebuah
perusahaan bermaksud untuk menghasilkan uang. Sembilan blok ini
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6.

mencakup empat bidang utama bisnis yaitu pelanggan, penawaran,
infrastruktur, dan kelayakan keuangan.

Appas (Analisis perencanaan pengembangan agrosistem) adalah
sebuah metode yang memberikan alternatif tindakan pemecahan
masalah pada agrosistem kasus setelah menentukan problematisasi
dari aspek umum, aspek pemasaran aspek produksi, aspek keuangan
dan aspek kelembagaan untuk memberikan gambaran
pengembangan agrosistem kasus. Dari metode yang kemudian
digunakan akan memberikan sebuah arah ke perusahaan sebagai
bahan evaluasi yang kemudian akan diterapkan dimasa yang akan
datang.
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